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ABSTRAK 

Beberapa permasalahan pegawai yang dialami saat ini yaitu tentang 
kurangnya rasa kepuasan kerja dalam pekerjaannya. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu konflik pekerjaan-keluarga dan keseimbangan kehidupan-
pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik pekerjaan-
keluarga dan keseimbangan kehidupan-pekerjaan terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada kantor DPMD Sumenep. 

 Penelitian ini memilih objek di kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
Dan Desa (DPMD) Sumenep. Populasi pada penelitian ini adalah 80 pegawai laki-
laki dan perempuan PNS dan Non PNS yang bekerja di Kantor Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa (DPMD) Sumenep. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penentuan sampel pada penelitian 
ini yaitu secara purposive sampling dan teknik pengambilan jumlah sampel 
menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 65 responden. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
dengan menggunakan SPSS versi 25. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga 
berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, karena semakin tinggi konflik 
pekerjaan-keluarga maka kepuasan kerja akan menurun. Keseimbangan 
kehidupan-pekerjaan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, karena 
apabila keseimbangan kehidupan-pekerjaan sudah diterapkan di kantor DPMD 
Sumenep maka pegawai akan merasakan kepuasannya dalam bekerja. Secara 
simultan konflik pekerjaan-keluarga dan keseimbangan kehidupan-pekerjaan 
sama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja.Dari kedua variabel tersebut, 
variabel yang lebih dominan mempengaruhi kepuasan kerja adalah variabel 
keseimbangan kehidupan-pekerjaan. Karena semakin seimbang antara 
kehidupan dan pekerjaan maka konflik pekerjaan-keluarga akan berkurang. 
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ABSTRACT 

Some of the problems employees are currently experiencing is a lack of job 
satisfaction in their work. This is caused by several factors, namely work-family 
conflict and work-life balance. This research aims to determine the influence of 
work-family conflict and work-life balance on employee job satisfaction at the 
Sumenep DPMD office. 

 This research chose objects at the Sumenep Community and Village 
Empowerment Service (DPMD) office. The population in this study were 80 male 
and female civil servants and non-civil servants who worked at the Sumenep 
Community and Village Empowerment Service (DPMD) Office. This study uses a 
quantitative approach. The method for determining the sample in this research was 
purposive sampling and the sampling technique used the Slovin formula to obtain 
a sample of 65 respondents. The data analysis method used is multiple linear 
regression analysis using SPSS version 25. 

 The results of this study indicate that work-family conflict has a negative 
effect on job satisfaction, because the higher the work-family conflict, the lower the 
job satisfaction will be. Work-life balance has a positive effect on job satisfaction, 
because if work-life balance is implemented in the Sumenep DPMD office, 
employees will feel satisfaction at work. Simultaneously, work-family conflict and 
work-life balance both influence job satisfaction. Of these two variables, the 
variable that more dominantly influences job satisfaction is the work-life balance 
variable. Because there is more balance between life and work, work-family conflict 
will decrease.  
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